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Abstract: The purpose of this research is to improve the skills of speech of Javanese language on krama alus 
style through the application of role playing learning model in fourth grade students of Primary School of SDN 
Gabus I Sragen in the academic year of 2015/2016. The form of this research is Classroom Action Research 
(CAR), which conducted in two cycles. Each cyles consists of four steps, they are: planning, action, observation 
and reflection. The subjects of this research were the Javanese language teacher and the fourth grade students of 
Primary School of SDN Gabus I Sragen which consist of 38 students. Data collecting technique were 
observation, interview, performance assessment and study of document. The validity data used triangulation of 
data sources and triangulation data collection techniques. The technique of the data analysis was using 
descriptive-comparative technique and interactive analysis technique. The conclusion of this research that 
application of role playing learning model can improve skills of speech of Javanese language on krama alus style 
significantly in  fourth grade students of Primary School of Gabus I Sragen in the academic years of 2015/2016. 
This is evidenced by the increasing value skills of speech of Javanese language on krama alus style of students 
on each cycle. At the pre-action the classical average value of skills of speech of Javanese language on krama 
alus style was 58.2 with 26.3 % classical completeness or as many as 10 students from 38 students completed. In 
the first cycle, the classical average value increased to 72 with 65.8 % classical completeness or as many as 25 
students from 38 students completed. In the second cycle, the classical average value increased again to 81.8 
with 89.5 % classical completeness or as many as 34 students from 38 students completed. 
 
 
Abstrak:Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan keterampilan berbicara bahasa Jawa ragam krama 
alus melalui penerapan model pembelajaran role playing pada siswa kelas IV SDN Gabus I Sragen tahun ajaran 
2015/2016. Bentuk penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus. 
Tiap siklus terdiri dari empat tahap, yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Subjek penelitian 
adalah guru bahasa Jawa kelas IV dan siswa kelas IV SDN Gabus I Sragen yang berjumlah 38 siswa. Teknik 
pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, penilaian unjuk kerja dan studi dokumentasi. Validitas 
data yang digunakan adalah triangulasi sumber data dan triangulasi teknik pengumpulan data. Teknik analisis 
data yang digunakan adalah teknik deskriptif komparatif dan teknik model interaktif. Simpulan penelitian ini 
menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran role playing dapat meningkatkan keterampilan berbicara 
bahasa Jawa ragam krama alus secara nyata pada siswa kelas IV SDN Gabus I Sragen tahun ajaran 2015/2016. 
Hal ini dibuktikan dengan meningkatnya nilai keterampilan berbicara bahasa Jawa ragam krama alus siswa pada 
tiap siklusnya. Pada tahap prasiklus nilai rata-rata kelas keterampilan berbicara bahasa Jawa ragam krama alus 
sebesar 58,2 dengan ketuntasan klasikal 26,3% atau sebanyak 10 siswa dari 38 siswa tuntas. Pada siklus I, nilai 
rata-rata kelas meningkat menjadi 72 dengan ketuntasan klasikal 65,8% atau sebanyak 25 siswa dari 38 siswa 
tuntas. Pada siklus II, nilai rata-rata kelas meningkat lagi menjadi 81,8 dengan ketuntasan klasikal 89,5% atau 
sebanyak 34 siswa dari 38 siswa tuntas. 
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Bahasa Jawa merupakan bahasa daerah 
hasil dari budi daya masyarakat suku Jawa. 
Bahasa Jawa digunakan sebagai sarana 
komu-nikasi bagi orang Jawa. Dalam 
penggunaan-nya, bahasa Jawa memiliki 
tingkatan-tingka-tan pemakaian khusus yang 
sering disebut dengan unggah-ungguh basa. 
Unggah-ung-guh basa Jawa digolongkan 
menjadi tiga ting-kat tutur dasar, yaitu 
tingkat tutur ngoko, ma-dya dan krama. 
Pemilihan variasi tingkat tutur ditentukan 
oleh perbedaan sikap santun yang ada pada 
diri penutur dengan mitra tutur (Sutardjo, 
2008: 46). Tingkat tutur ngoko ber-fungsi 
membawakan rasa kesopanan yang rendah, 
tingkat tutur madya untuk rasa keso-panan 
yang sedang-sedang, sedangkan tingkat tutur 
krama untuk membawakan rasa keso-panan 
yang tinggi. 
Ragam kramaalus merupakan ragam ba-
hasa Jawa yang dinilai halus dan mencermin-
kan rasa kesopanan yang sangat tinggi. 
Menu-rut Samidi (2010: 78), bahasa krama 
alus ya-itu bahasa yang menghormati kepada 
orang yang lebih tua atau siapa saja yang 
dihormati. Bentuk krama alus tersusun dari 
kata-kata krama semua dicampur dengan 
kata-kata kra-ma inggil. Bahasa Jawa krama 
alus digunakan untuk relasi yang bersifat 
berjarak dan me-naik. Misalnya antara anak 
dengan orang tua, cucu dengan kakek atau 
nenek, menantu de-ngan mertua, murid 
dengan guru, bawahan de-ngan atasan, orang 
yang lebih muda dengan yang lebih tua dan 
juga antara mereka yang baru berkenalan. 
Bahasa Jawa ragam krama alus amat 
pen-ting di berikan sejak dini kepada anak. 
Anak akan dianggap memiliki sopan santun 
jika mampu berbicara menggunakan bahasa 
Jawa ragam krama alus dengan baik dan 
benar.“Speaking is the most important and 
essential skill”(Oradee, 2012: vol.2 no.6). 
Berbicara adalah keterampilan yang paling 
penting dan mendasar. Berbicara menjadi 
suatu keteram-pilan yang penting dan 
mendasar yang harus ada dalam proses 
komunikasi. Melalui berbi-cara seseorang 
akan lebih mudah dalam me-nyampaikan 
gagasan dan ide yang dimiliki ke-pada orang 
lain. 
Derasnya arus globalisasi dan semakin 
canggihnya tekhnologi, membuat masyarakat 
lebih memilih untuk mengikuti trend terbaru 
dan meninggalkan tradisi-tradisi yang diang-
gap kuno. Termasuk penggunaan bahasa 
Jawa ragam krama alus kini mulai jarang 
ditemu-kan. Marmanto (2014: 1) menyatakan 
bahwa penggunaan bahasa Jawa krama saat 
ini sa-ngat memprihatinkan. Penggunaan 
bahasa Ja-wa krama saat ini bisa dikatakan 
mempriha-tinkan, hal tersebut dianggap 
dampak dari pe-meliharaan pemakaian 
bahasa Jawa krama kurang mendapat 
perhatian. Keterampilan berbicara bahasa 
Jawa ragam krama alus pada anak-anak 
umumnya juga masih sangat ren-dah. 
Masalah tersebut juga terjadi pada siswa-
siswi kelas IV SDN Gabus ISragen tahun 
ajaran 2015/2016. 
Berdasarkan hasil observasi dan wawan-
cara awal dapat disimpulkan beberapa faktor 
penyebab permasalahan yang ada dalam 
pem-belajaran bahasa Jawa di kelas IV. 
Peneliti merangkumnya menjadi beberapa 
faktor yai-tu, (1) Pembelajaran cenderung 
berpusat pada guru (teacher centered) 
menyebabkan siswa merasa bosan, tidak 
antusias dan menjadi pa-sif; (2) Belum 
diterapkannya model pembe-lajaran yang 
inovatif; (3) Media dan sumber belajar masih 
terbatas; (4) Lingkungan bela-jar siswa 
kurang memperhatikan penggunaan bahasa 
Jawa yang baik dan benar.Hasil tes unjuk 
kerja menunjukkan bahwa rata-rata ni-lai 
kelas sangat rendah yaitu 58.2 dan dari 38 
siswa, hanya 10 siswa atau 26,3% siswa yang 
tuntas atau memenuhinilai standar Kriteria 
Kelulusan Minimal (KKM) yaitu 70, sedang-
kan 28 siswa masih di bawah KKM.Data ter-
sebut menunjukan bahwa keterampilan berbi-
cara bahasa Jawa ragam krama alus kelas IV 
SDN Gabus I Sragen tahun ajaran 2015/2016 
masih sangat rendah. 
Rendahnya keterampilan berbicara baha-
sa Jawa ragam krama alus merupakan salah 
satu masalah yang perlu diselesaikan. Sehu-
bungan dengan masalah tersebut, diajukan al-
ternatif pemecahan masalah yaitu melalui pe-
nerapan model pembelajaran yang inovatif, 
yang dapat merangsang minat siswa serta 
membantu siswa untuk memahami materi se-
cara faktual. 
Salah satu solusi yang diyakini dapat di-
gunakan dalam memecahkan masalah 
tersebut adalah melalui penerapan model 
pembelaja-ran role playing. Menurut Huda 
(mengutip simpulan Fogg) “Role playing 
atau bermain peran adalah sejenis permainan 
gerak yang di-dalamnya ada tujuan, aturan 
dan edukasi” (2014:208). Model 
pembelajaran role playing merupakan suatu 
model pembelajaran berupa permainan gerak 
yang dilakukan oleh siswa sesuai dengan 
skenario tertentu untuk men-capai suatu 
kompetensi.  
Role playingatau bermain peran pada 
prinsipnya merupakan pembelajaran yang 
menghadirkan peran-peran tertentu kemudian 
dimainkan oleh siswa di dalam kelas. 
Menurut Hamdayama (2014: 189) yang 
mengutip sim-pulan Hadfield bahwa role 
playing adalah se-jenis permainan gerak yang 
di dalamnya ada tujuan, aturan dan sekaligus 
melibatkan unsur senang. Saat role playing 
siswa membayang-kan dan mengkondisikan 
dirinya seolah-olah berada di luar kelas dan 
memainkan peranan sebagai orang lain. “In 
playing at role, student acts, applies, and 
speaks language is as the one played in the 
part of it”(Praptanti, 2010: vol.3 no.1). 
Dalam bermain di peran, siswa bertindak, 
berlaku dan berbahasa sebagai sa-lah satu 
yang dimainkan di bagian itu. Siswa seolah-
olah menjadi orang yang berbeda dari 
dirinya, baik dari cara bertindak, berlaku dan 
berbicara. Dalam hal ini, siswa memainkan 
peran yang berkaitan dengan pengunaan 
baha-sa Jawa ragam krama alus dalam 
kehidupan sehari-hari di lingkungan sekitar 
siswa. De-ngan penerapan model tersebut, 
pembelajaran akan menjadi lebih 
menyenangkan karena melibatkan partisipasi 
siswa secara langsung dan akan 
menimbulkan pengalaman belajar yang lebih 
bermakna. 
Berdasarkan uraian diatas, peneliti ter-
tarik untuk melakukan perbaikan terhadap 
pembelajaran bahasa Jawa tentang ragam 
krama alus pada siswa kelas IV SDN Gabus 
I Sragen yang tergolong masih sangat rendah. 
Bentuk penelitian yang dilakukan adalah pe-
nelitian tindakan kelas dengan judul “Penera-
pan Model Pembelajaran Role Playing untuk 
Meningkatkan Keterampilan Berbicara Baha-
sa Jawa Ragam Krama Alus Siswa Kelas IV 
SDN Gabus I Sragen Tahun Ajaran 
2015/2016”. Tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk meningkatkan keterampilan berbicara 
bahasa Jawa ragam krama alus melalui 
penerapan model pembelajaran role 
playingpada siswa kelas IV SDN Gabus I 
Sragen tahun ajaran 2015/2016. 
 
METODE 
Penelitian ini dilaksanakan di SDN 
Gabus I dengan alamat Donorejo, Gabus, 
Ngrampal, Sragen. Penelitian ini 
dilaksanakan selama 7 bulan yaitu mulai dari 
bulan Desem-ber 2015 sampai dengan bulan 
Juni 2016. Subjek penelitian ini adalah guru 
bahasa Jawa kelas IV dan siswa kelas IV 
SDN Gabus I Sra-gen tahun ajaran 
2015/2016. Siswa kelas IV berjumlah 38 
orang terdiri dari 19 siswa putri dan 19 siswa 
putra. Dari 38 siswa kelas IV, semua siswa 
merupakan anak normal atau ti-dak 
berkebutuhan khusus. 
Penelitian ini termasuk ke dalam jenis 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan 
mo-del siklus.   Menurut Suwandi (2009:10) 
“Pe-nelitian tindakan kelas merupakan suatu 
pen-cermatan terhadap kegiatan belajar 
berupa se-buah tindakan yang sengaja 
dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas 
secara bersamaan”. Penelitian tindakan kelas 
merupakan proses pengkajian masalah 
pembelajaran di dalam kelas melalui refleksi 
diri dengan tujuan untuk memperbaiki 
kualitas proses dan hasil belajar melalui 
pemberian suatu tindakan tertentu. Penelitian 
tindakan kelas model siklus ini me-miliki 
empat tahapan, yaitu perencanaan, pe-
laksanaan, pengamatan dan refleksi. 
Teknik pengumpulan data dalam peneli-
tian ini adalah observasi, wawancara, penilai-
an unjuk kerja dan studi dokumentasi. Pene-
litian ini menggunakan teknik uji validitas 
data dengan triangulasi sumber data dan tri-
angulasi teknik pengumpulan data. Adapun 
teknik analisis data dalam penelitian ini 
meng-gunakan teknik deskriptif komparatif 
pada da-ta kuantitatif dan teknik model 
interaktif pada data kualitatif. 
 
HASIL  
Sebelum melaksanakan tindakan, terle-
bih dahulu dilakukan beberapa kegiatan pra-
tindakan yaitu observasi, wawancara dan uji 
pratindakan. Berdasarkan hasil tes unjuk 
kerja pratindakan, diperoleh data yang 
menunjuk-kan bahwa keterampilan berbicara 
bahasa Ja-wa ragam krama alus siswa masih 
tergolong rendah.Rata-rata nilai kelas sangat 
rendah ya-itu 58.2 dan dari 38 siswa, hanya 
10 siswa atau 26,3% siswa yang tuntas atau 
memenuhinilai standar Kriteria Kelulusan 
Minimal (KKM) yaitu 70, sedangkan 28 
siswa masih di bawah KKM. Data hasil tes 
pratindakan tersebut dapat diamati seperti 
tabel 1 berikut ini: 
 
Tabel 1 Nilai Keterampilan Berbicara 








1 40-45 11 28,9 % 
2 46-51 6 15,8 % 
3 52-57 4 10,5 % 
4 58-63 0 0 
5 64-69 7 18,4 % 
6 70-75 8 21,1 % 
7 76-81 2  5,3% 
Jumlah                     38100% 
Nilai rata-rata          = 58,2 
Siswa tuntas            = 10        = 26,3 % 
Siswa tidak tuntas   = 28        = 73,7 % 
Berdasarkan tabel 1 maka dapat 
dianalisis bahwa siswa yang mampu 
mencapai batas tuntas ada 10 siswa atau 
hanya 26,3 % artinya bahwa 28 siswa atau 
sekitar 73,7 % mendapat nilai di bawah 
KKM. Selain itu diperoleh data bahwa nilai 
rata-rata kelas untuk keterampilan berbicara 
bahasa Jawa ragam krama alus ha-nya 58,2. 
Hal ini menunjukkan bahwa nilai 
keterampilan berbicara bahasa Jawa ragam 
krama alus siswa masih rendah. Oleh karena 
itu dilakukan tindakan untuk meningkatkan 
keterampilan berbicara bahasa Jawa ragam 
krama alus melalui penerapan model pem-
belajaran role playing. 
Penerapan model pembelajaran role 
play-ing dalam pembelajaran keterampilan 
berbi-cara bahasa Jawa ragam krama alus 
pada si-klus I menunjukkan adanya 
peningkatan. Pe-ningkatan tersebut dapat 
dilihat pada tabel 2 berikut ini: 
 
Tabel 2Nilai Keterampilan Berbicara 








1 52-57 4 10,5 % 
2 58-63 6 15,8 % 
3 64-69 3 7,9 % 
4 70-75 11 28,9 % 
5 76-81 9 23,7 % 
6 82-87 0 0 
7 88-93 5 13,2 % 
Jumlah                     38100 % 
Nilai rata-rata          = 72 
Siswa tuntas            = 25        = 65,8 % 
Siswa tidak tuntas   = 13        = 34,2 % 
 
Berdasarkan tabel 2, diketahui bahwa a-
danya peningkatan nilai keterampilan berbi-
cara bahasa Jawa ragam krama alus pada si-
klus I. Nilai rata-rata keterampilan berbicara 
bahasa Jawa ragam krama alus siswa kelas 
adalah 72. Siswa yang memperoleh nilai di 
bawah KKM yaitu sebanyak 13 siswa atau 
34,2% dan siswa yang memperoleh nilai 
sama atau di atas KKM ada 25 siswa atau 
65,8%. 
Berdasarkan hasil observasi dan peme-
rolehan nilai pada siklus I terjadi peningkatan 
yang signifikan. Namun hal tersebut belum 
memenuhi target yang telah ditentukan, 
yakni ketercapaian ketuntasan klasikal 
sebesar 80%. Sebagai upaya tindak lanjut, 
guru dan peneliti sepakat bahwa tindakan 
akan dilanjutkan ke siklus II. 
Pada akhir pertemuan siklus II dilaksa-
nakan kembali penilaian keterampilan ber-
bicara bahasa Jawa ragam krama alus. Data 
penilaian keterampilan berbicara bahasa Ja-
wa ragam krama alus siklus II dapat dilihat 
pada tabel 3 sebagai berikut: 
 
Tabel 3 Nilai Keterampilan Berbicara 








1 58-63 2  5,3 % 
2 64-69 2  5,3 % 
3 70-75 6 15,8 % 
4 76-81 12 31,6 % 
5 82-87 0 0 
6 88-93 11 28,9 % 
7 94-99 5 13,2 % 
Jumlah                     38100 % 
Nilai rata-rata          = 81,8 
Siswa tuntas            = 34        = 89,5 % 
Siswa tidak tuntas   =   4        = 10,5 % 
 
Berdasarkan tabel 3 di atas, diketahui 
bahwa adanya peningkatan nilai 
keterampilan berbicara bahasa Jawa ragam 
krama alus pada siklus II. Nilai rata-rata 
keterampilan berbi-cara bahasa Jawa ragam 
krama alus siswa kelas adalah 81,8. Siswa 
yang memperoleh ni-lai di bawah KKM yaitu 
sebanyak 4 siswa a-tau 10,5% dan siswa 
yang memperoleh nilai sama atau di atas 
KKM ada 34 siswa atau 89,5%. 
Berdasarkan hasil refleksi siklus II dapat 
diketahui bahwa penerapan model pembe-
lajaran role playing untuk meningkatkan 
kete-rampilan berbicara bahasa Jawa ragam 
krama alus pada siswa kelas IV SDN Gabus 
I Sragen sudah berhasil. Hal ini ditunjukkan 
oleh ter-capainya target sesuai dengan 
indikator kiner-ja yang telah ditetapkan. Oleh 
sebab itu, tinda-kan dihentikan pada siklus II 
atau tidak dilan-jutkan ke siklus berikutnya. 
Melalui hasil penelitian, juga diketahui 
bahwa nilai rata-rata keterampilan berbicara 
bahasa Jawa ragam krama alus siswa 
mening-kat. Peningkatan tersebut telihat dari 
hasil tes unjuk kerja keterampilan berbicara 
bahasa Ja-wa ragam krama alus pada tahap 
prasiklus, siklus I dan siklus II. Perbandingan 
nilai kete-rampilan bericara bahasa Jawa 
ragam krama alus antar siklus dapat dilihat 
pada tabel 4 berikut ini: 
 
Tabel 4 Perbandingan Nilai Keterampilan 
Berbicara Bahasa Jawa Ragam 
Krama Alus Antar Siklus 







58,2 72 81,8 
Nilai 
terendah 
44 56 63 




26,3% 65,8% 89,5% 
 
Berdasarkan tabel 4 dapat dinyatakan 
bahwa pembelajaran keterampilan berbicara 
bahasa Jawa ragam krama alus dengan 
mene-rapkan model pembelajaran role 
playing antar siklus mengalami peningkatan. 
Nilai rata-rata klasikal pada prasiklus sebesar 
58,2 setelah tindakan siklus I meningkat 
menjadi 72 dan setelah tindakan siklus II 
meningkat menjadi 81,8. Nilai terendah 
mengalami peningkatan, yaitu pada prasiklus 
44, setelah tindakan si-klus I meningkat 
menjadi 56 dan setelah tin-dakan siklus II 
meningkat menjadi 63. Nilai tertinggi juga 
mengalami peningkatan, yaitu pa-da 
prasiklus 81, kemudian pada siklus I menjadi 
88 dan pada siklus II menjadi 94. Ketuntasan 
klasikal mengalami peningkatan secara 
signifikan, ketuntasan klasikal pada prasiklus 
sebesar 26,3% setelah tindakan si-klus I 
meningkat menjadi 65,8%  dan setelah 
tindakan siklus II meningkat menjadi 89,5%.  
 
PEMBAHASAN 
Berdasarkan kajian data awal pratinda-
kan, hasil tindakan siklus I, hasil tindakan si-
klus II dan perbandingan hasil antar siklus 
maka dapat disimpulkan bahwa penerapan 
model pembelajaran role playing berhasil 
me-ningkatkan keterampilan berbicara 
bahasa Ja-wa ragam krama alus siswa kelas 
IV SDN Ga-bus I Sragen tahun ajaran 2015/ 
2016. 
Peningkatan keterampilan tersebut terli-
hat dari nilai rata-rata pada saat prasiklus 
yaitu 58,2 kemudian meningkat pada siklus I 
men-jadi 72 dan meningkat lagi pada siklus 
II men-jadi 81,8. Selain itu, ketuntasan 
klasikal kete-rampilan berbicara bahasa Jawa 
ragam krama alus siswa juga mengalami 
peningkatan. Pe-ningkatan tersebut dapat 
dilihat dari hasil uji prasiklus yaitu, hanya 10 
siswa atau sebesar 26,3% yang mencapai 
KKM, kemudian pada siklus I kentuntasan 
klasikal meningkat men-jadi 25 siswa atau 
sebesar 65,8% dan pada si-klus II meningkat 
lagi menjadi 34 siswa atau sebesar 89,5%. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan penda-
pat Shoimin (2014:162) bahwa keunggulan 
dari model pembelajaran role playing adalah 
terciptanya pastisipasi aktif siswa untuk 
bebas dalam mengambil keputusan dan 
berekspesi secara utuh. Hal tersebut 
menjadikan pe-ngalaman belajar yang 
diterima lebih bermak-na dan tahan lama 
dalam ingatan siswa. Mela-lui peningkatan 
partisipasi aktif siswa, maka berdampak pada 
peningkatan hasil belajar yang akan dicapai 
siswa. Selain itu, penerapan model 
pembelajaran role playing dapat meng-
optimalkan keterampilan siswa melalui 
peme-ranan suatu tokoh serta memberikan 
berbagai macam pengaruh positif lainnya. 
Hal ini dapat dikaitkan dengan simpulan 
Huda (2014: 120) bahwa role playing diatur 
secara khusus untuk mendidik siswa dalam: 
menganalisis nilai dan perilaku masing-
masing, mengembangkan strategi pemecahan 
masalah dan meningkat-kan rasa empati.  
 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian tindakan 
ke-las yang telah dilaksanakan dalam dua 
siklus dengan menerapkan model 
pembelajaran role playing dalam 
pembelajaran keterampilan berbicara bahasa 
Jawa ragam krama alus pada siswa kelas IV 
SDN Gabus I Sragen tahun ajaran 2015/ 
2016 dapat disimpulkan bahwa, penerapan 
model pembelajaran role playing dapat 
meningkatkan keterampilan berbicara bahasa 
Jawa ragam krama alus siswa kelas IV SDN 
Gabus I Sragen tahun ajaran 2015/ 2016. Hal 
ini dibuktikan dengan meningkatnya nilai 
keterampilan berbicara bahasa Jawa ragam 
krama alus siswa pada tiap siklusnya. Selain 
itu, melalui penerapan model pembelajaran 
ini dapat membuat siswa menjadi aktif dalam 
pembelajaran dan guru menjadi lebih kreatif 
dalam mengembangkan model pembelajaran 
yang digunakan sehingga tercipta suasana 
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